
UJI EFIKASI EKSTRAK DAUN BABADOTAN SEBAGAI 
INSEKTISIDA NABATI TERHADAP LALAT RUMAH 

(Musca domestica) DI LABORATORIUM 

Dyah Widiastuti*, Shinta** 

ABSTRACT 

A study to evaluate the efficacy of babadotan leaves extract against adult Musca domestica was conducted in 
Loka Lit bang P2B2 Banjarnegara Laboratory atMei 2008. The study used 5 doses of extract (1 0, 30, 50, 70 dan 90%, as 
well as control treatment). Each doze used 3 replicates. The results showed that babadotan extract was not effective 
tocontrol more than 70%jlies. A nova analysis showed that there was different count of death of flies between control and 
treated cages. 
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PENDAHULUAN 

Lalat rumah (Musca domestica) berperan dalam 

penularan penyakit secara mekanis pada manusia 

maupun hewan. Hal ini disebabkan oleh kebiasaannya 

berkembang biak dan perilaku makan lalat yang sangat 

luas sebarannya. Lalat rumah berkembang biak pada 

media berupa tinja, karkas, sampah, kotoran hewan dan 

limbah buangan yang banyak mengandung agen 

penyakit. Dcngan demikian lalat dengan mudah 

tercemari oleh agen terse but baik di dalam perut, bagian 

mulut dan tungkainya. Patogen ini kemudian ditularkan 

ke manusia dan memuntahkan makanannya (regurgitasi 

yang secara alami dilakukan sebelum menelan 

makanan).1
> 

Berbagai penyakit penting yang dapat 

ditularkan oleh lalat pengganggu ini adalah penyakit 

viral seperti poliomielitis, hepatitis, trakhoma, 

coxsackie dan infeksi ECHO virus. Berbagai jenis 

bakteri entero patogen yang berhasil diisolasi dari 

Musca domestica yang dikoleksi dari tempat 

pembuangan sampah dan kandang ayam antara lain 

adalab Acinobacter sp, Cirtobacter freundii, 

Enterobacter aerogenes, Enterobacter aggolerans, 

Escherichia coli, Hafnia alvei, Klebsiella pneumoniae, 

Morgane/la morganii, Proteus vulgaris, Pseudomonas 

sp dan Salmonella sp. 1
> 
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Penyakit-penyakit lambung dan usus 

( enterogastrik) pada man usia seperti disentri dan diare, 

salmonellosis (tifoid, paratifoid, entritis, keracunan 

makanan), kolera dan wabah sakit mata (epidemic 

conjunctivitis), juga ditularkan oleh lalat rumah. Pada 

beberapa kasus, lalat rumah juga bertindak sebagai 

vektor penyakit kulit seperti lepra dan yaws (frambusia 

a tau patek). 1> 

Penyakit asal protozoa yang dapat ditularkan 

adalah amubiasis yang disebabkan Entamoeba 

histolytica dan E.coli. Kasus kecacingan pada manusia 

dan hewan juga banyak ditularkan oleh lalat rumah. 

Sebagai contoh, cacing jarum atau cacing kremi 

(Enterobius vermicularis), cacing gilig (Ascaris 

lumbricoides), cacing kait (Ancylostoma, Necator), 

cacing pita (Taenia, Dypilidum caninum), cacing 

cambuk (Trichuris trichiura). 1> 

Ketika populasi lalat meningkat, lalat dapat 

menjadi pengganggu baik orang yang sedang bekerja 

maupun sedang dalam istirahat. Gangguan lalat dapat 

menimbulkan dampak bagi industri pariwisata, karena 

memberikan kesan kondisi yang tidak sehat dan tidak 

nyaman. Pada industri petemakan sapi perah, sapi yang 

terganggu lalat akan menurunkan produksi susu. 1> 

Sasaran pengendalian lalat sebagai vektor pada 

umumnya adalah lalat dewasa. Cara pengendalian ini 
dapat menggunakan insektisida sintetis maupun nabati 
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